
  

 

Isian Substansi Proposal 

SKEMA Pemberdayaan Berbasis Masyarakat 
Petunjuk:Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk 

pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian. 

 

JUDUL 

Tuliskan Judul Usulan 

PKM Mesin Pengolah Tempe 3 in 1 Sebagai Solusi Peningkatan Produktivitas dan Marketing 

Tools Training UKM Tempe di Bangkalan Madura 

RINGKASAN 

Ringkasan tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, dan luaran yang ditargetkan. 

Dengan tingginya produksi tempe yang mencapai 2,4 ton per tahun membuat banyaknya UKM 

yang bergerak pada bidang pembuatan tempe. Selain itu juga menjadi sumber protein nabati yang 

banyak digemari di beberapa negara terutama Indonesia. Hal itu dibuktikan dengan Indonesia 

menjadi pasar kedelai terbesar di dunia dan terbesar di Asia, dan produksi tempe di Indonesia 

menjadi 250.000 ton per bulan. Dengan tingginya permintaan pasar juga berbanding lurus dengan 

peningkatan UKM yang bergerak dibidang pembuatan tempe. Dengan banyaknya UKM yang 

bermunculan mengakibatkan kualitas produksi dari setiap produksi kurang terkontrol, salah 

satunya adalah UKM Tempe di Bangkalan Madura. UKM yang bertindak sebagai mitra 

menyampaikan beberapa permasalahan mulai dari proses produksi yang kurang maksimal dan 

efisiensi dalam tahapan awal pemilihan, pengupasan, dan pemilahan kulit ari dari kedelai yang 

masih dilakukan secara tradisional. Berdasarkan permasalahan yang disampaikan mengakibatkan 

produksi dari tempe terhambat dan karena dilakukan secara manual mengakibatkan proses kurang 

higienis. Selain itu kurang adanya pemasaran untuk produk yang dihasilkan sehingga kurang 

meningkatkan penjualan. Berdasarkan permasalahan diatas tim memberikan solusi dengan 

pemanfaatan teknologi tepat guna (TTG) sebagai media untuk meningkatkan produksi dari UKM 

Tempe di Bangkalan Madura berupa Mesin Pengolahan Tempe 3 In 1 (Pemilihan, pengupasan, 

dan pemisahan kulit ari dari kedelai). Selain itu tim juga memberikan solusi berupa pelatihan dan 

pendampingan terkait Marketing Tools guna mengedukasi mitra untuk mencapai target usaha yang 

diinginkan. Selain itu dengan adanya kerjasama PT dengan Dudi memberikan kesempatan 

mahasiswa untuk dapat melaksanakan magang yang berorientasi kan terhadap keadaan industri 

sehingga mendapatkan kesempatan belajar secara langsung dari mitra. 

KATA KUNCI 

Kata kunci maksimal 5 kata 

Mesin_Pengolah; Marketing_tools; Tempe; Produktivitas. 

B. Pendahuluan  

Pendahuluan tidak lebih dari 1000 kata yang berisi analisis situasi dan permasalahan mitra 

yang akan diselesaikan. Uraian analisis situasi dibuat secara komprehensif agar dapat 

menggambarkan secara lengkap kondisi mitra. Analisis situasi dijelaskan dengan berdasarkan 

kondisi eksisting dari mitra/masyarakat yang akan diberdayakan, didukung dengan profil mitra 

dengan data dan gambar yang informatif. Khususnya untuk mitra yang bergerak di bidang 

ekonomi dan belajar berwirausaha. Kondisi eksisting dibuat secara lengkap hulu dan hilir 

usahanya. Tujuan kegiatan dan kaitannya dengan MBKM, IKU, dan fokus pengabdian perlu 

diuraikan. 



Tempe merupakan salah satu sumber protein nabati yang sudah dikenal di seluruh dunia. Tempe 

sendiri merupakan makanan yang mengandung vitamin mulai dari B kompleks dan mengandung 

banyak kandungan antioksidan dalam bentuk isoflavone yang dimana merupakan zat yang 

dibutuhkan tubuh untuk menghentikan reaksi pembentukan radikal bebas (1). Menurut pernyataan 

Ketua Indonesian Tempe Forum (ITF) yaitu Prof. Made Astawan, “Meski banyak produsen tempe 

di Indonesia, namun tidak semuanya memiliki teknologi pembuatan tempe yang baik dan benar. 

hal yang perlu diperhatikan dalam produksi tempe Salah satunya adalah peningkatan kualitas dari 

segi teknik dan kebersihan. Oleh karena itu perlu dilakukan peningkatan kualitas tempe yang lebih 

baik dan higienis.  

Saat ini terdapat kurang lebih 81.000 perusahaan pengolahan kulit kacang di Indonesia dengan 

produksi 2,4 juta ton kulit kacang per tahun (data Badan Pusat Statistik). Menurut catatan Pusat 

Kerjasama Tahu dan Tempe Indonesia (Puskopti), produksi tahu dan tempe di Indonesia mencapai 

250.000 ton per bulan. Indonesia adalah penghasil tempe terbesar dan menjadi pasar kedelai 

terbesar di dunia dan terbesar di Asia. Namun proses produksi dari tempe kebanyakan masih 

dilakukan dengan cara manual atau tradisonal yang dibantu dengan mesin yang tidak memenuhi 

standar food grade(2). Salah satu UKM yang masih menggunakan cara yang tradisional adalah 

UKM Tempe yang ada di Bangkalan Madura. Hal itu dibuktikan dengan setiap proses masih 

dilakukan dengan cara manual dimulai dengan tahapan terpenting dalam pembuatan kedelai 

fermentasi harus melalui proses pengupasan, penghancuran, dan pemisahan kulit kedelai.  

Tabel 1. Profil Mitra UKM Tempe Sae “Rizqi Ridho” 

Profil Mitra Keterangan Detail 

Nama Produk Tempe Sae 

Nama Mitra Tempe Sae “Risqi Ridho” 

Alamat Dsn. Langkap Barat, Kec. Buneh, Kab. 

Bangkalan 

Kapasitas Produksi 150 Kg/hari 

Lokasi Pemasaran  Madura dan sekitarnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pengolahan Tempe yang masih manual 

Mitra menjelaskan bahwa tahapan yang dilakukan merupakan tahapan yang lama dan masih 

menggunakan cara yang tradisional (3). Dimulai dari tempe yang direndam di dalam air hingga 

semalam untuk memudahkan kulit ari terpisah dari kedelai. Perendaman bertujuan untuk 

menghancurkan kulit ari kedelai. Setelah itu dilakukan proses pemisahan kulit ari dari kedelai yang 

dilakukan dengan cara manual dengan menggunakan tangan yang dimana terdapat kontak langsung 

antara kedelai dengan tangan pembuat dimana hal tersebut mengakibatkan tempe tidak higienis. 

Panjangnya tahapan diatas mengakibatkan produksi dari tempe kurang maksimal apabila tidak 

dimaksimalkan menggunakan mesin yang bisa membantu dalam meningkatkan produktivitas 

pembuatan (4). Selain itu prosesnya memakan waktu lama, dan jika tidak menggunakan mesin non-

food grade akan mengurangi tingkat higienis produk tempe yang dihasilkan. Oleh karena itu sangat 



diperlukan penerapan proses produksi tempe dengan proses penanganan yang baik. Selain itu, 

banyak contoh pengusaha tempe yang kesulitan mencari karyawan yang bersedia menjalankan 

proses tersebut. Sehingga dibutuhkan sebuah mesin untuk membantu proses pengupasan, 

penghancuran dan pemisahan kulit kacang kedelai. Dengan lamanya proses produksi tersebut juga 

mengakibatkan UKM sedikit susah dalam mencari karyawan. 

Dalam sebuah usaha tingkat keberhasilan pencapaian tujuan usaha juga dapat ditinjau dari 

keberhasilan UKM dalam memasarkan produknya. Hal tersebut menjadikan perhatian penting bagi 

tim untuk dapat memaksimalkan juga dalam hal ini. Karena ketika terjadi proses produksi yang 

baik namun masih sulit dan minim dalam kegiatan pemasaran menjadikan terjadinya ketimpangan 

dalam sebuah usaha, yang berujung pada tidak tercapainya tujuan dari usaha tersebut (5). 

Sehingga dari permasalahan tersebut kami menciptakan mesin pengolah tempe 3 in 1 (pengupas, 

pemecah, pemisah kulit ari kedelai) yang menjawab permasalahan yang dialami oleh UKM Tempe 

Sae di Bangkalan Madura sehingga proses yang dilakukan dapat lebih higienis dalam proses 

produksi. Selain itu dilakukannya pelatihan dan pendampingan oleh tim terkait tahapan marketing 

yang sesuai dan menggunakan media yang tepat terkait pemasaran produk UKM Tempe Sae 

“Rizqy Ridho” di Bangkalan Madura menjadi salah satu solusi yang menjawab permasalahan 

mitra. 

Dengan adanya program ini diharapkan timbul kerjasama antara PT dengan mitra dalam hal 

keilmuan yang dibuktikan dengan adanya kegiatan magang yang membantu siswa untuk dapat 

mengenal kondisi industry. Selain itu dapat menjadi kolaborasi yang bersinergi terhadap 

pengembangan UKM yang ada di Indonesia sehingga dapat meningkatkan tingkat perekonomian. 

Dengan adanya kolaborasi ini membuat perguruan tinggi dapat melaksanakan kegiatan MBKM 

yang dimana menjadi salah satu kewajiban yang dilakukan untuk kegiatan kurikulum pada saat ini. 

C. Permasalahan dan Solusi 

C.1. Permasalahan Prioritas (dikaitkan dengan A.4 atau A.5) 

Permasalahan prioritas maksimum terdiri atas 500 kata yang berisi uraian yang akan ditangani 
minimal 2 (dua) bidang/aspek kegiatan. Untuk masyarakat produktif secara ekonomi dan calon 
wirausaha baru meliputi bidang produksi, manajemen usaha dan pemasaran (hulu hilir usaha). 
Untuk kelompok masyarakat non produktif (masyarakat umum) maka permasalahannya sesuai 
dengan kebutuhan kelompok tersebut, seperti peningkatan pelayanan, peningkatan ketentraman 
masyarakat, memperbaiki/membantu fasilitas layanan dalam segala bidang, seperti bidang 
sosial, budaya, ekonomi, keamanan, kesehatan, pendidikan, hukum, dan berbagai permasalahan 
lainnya secara komprehensif. Perioritas permasalahan dibuat secara spesifik. Tujuan kegiatan 
dan kaitannya dengan IKU dan fokus pengabdian perlu diuraikan.  

A. Manajemen Produksi 

Dalam peningkatan produktivitas tentunya harus diperhatikan secara serius bagaiman 

tahapan produksi dapat dilakukan secara optimal dan efisien. Namun pada UKM Tempe 

Sae “Rizqi Ridho” di Bangkalan Madura tahapan masih dilakukan dengan cara yang 

tradisional. Dengan proses produksi yang masih manual mengakibatkan tahapan kurang 

efisien sehingga produksi yang dihasilkan kurang optimal. Selain itu dengan tahapan yang 

masih dilakukan dengan cara manual membuat produk kurang higienis karena produk 

masih banyak terjadi kontak langsung dengan tangan pembuat. Berdasarkan permasalahan 

diatas dapat disimpulkan bahwa produksi dari tempe dianggap kurang maksimal dan efisien 

dikarenakan tahapan yang lama dari pengolahan tempe yang meliputi pemilihan, 

pemecahan, dan pemisahan kulit ari dari kedelai membutuhkan waktu yang lama namun 

masih dilakukan dengan cara manual. Selain itu produk yang dihasilkan kurang higienis 

karena tahapan masih banyak ditemui kontak fisik karena dilakukan secara manual. 

B. Manajemen Pemasaran 

Pada pokok masalah permasalahan dari manajemen usaha ini memiliki poin penting yang 

dijelaskan sebagai berikut: 



1. Sumber daya manusia 

Pada proses pembuatan masih dilakukan dengan cara yang manual sehingga hal 

tersebut mengakibatkan kelelahan oleh pekerja. Karena pada tahapan pembuatan 

tempe memerlukan waktu yang lama sehingga kurang efisien jika dilakukan dengan 

cara konvensional. 

2. Pemasaran 

Untuk tahapan marketing menjadi tahapan yang serius dalam sebuah usaha. Oleh 

karena itu hal ini menjadi focus tim untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang 

dialami oleh mitra. Mitra sendiri menerangkan bahwa marketing yang dilakukan 

masih dilakukan dengan cara mulut ke mulut dan dipasarkan untuk warga sekitar 

sehingga hal tersebut menjadikan produk kurang sampai ke target pasar yang 

diinginkan. Selain itu pemanfaatan media untuk memaksimalkan marketing dan 

pemasaran dari produk juga masih minim. 

C. Tujuan Program 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui maka tim pengusul memiliki tujuan yakni: 

1. Melakukan peningkatan dari aspek manajemen produksi untuk kemampuan produksi dan 

manajemen usaha untuk SDM dan penambahan konsumen. 

2. Meningkatkan keterampilan berpikir dalam meningkatkan kemampuan produksi, dan 

pelatihan hardskill mengenai alat yang akan digunakan untuk mitra, serta softskill untuk 

kemasan produk dan promosi produk.   

D. IKU Program 

Tabel 2. IKU Program 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Aktivitas Terkait 

IKU 6:  

Persentase program studi sarjana 

melaksanakan kerja sama dengan mitra. 

Terwujudnya kolaborasi kerja sama antara tim 

pengusul dengan mitra UKM Tempe Sae 

“Rizqi Ridho” 

IKU 5: 

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat yang berhasil dapat 

rekognisi internasional atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah dosen. 

Publikasi artikel seminar prosiding nasional 

ber-ISBN 

IKU 3: 

Dosen melakukan penelitian/pengabdian di 

luar kampus 

Tim pengusul dosen melakukan kegiatan 

pengabdian di luar kampus 

 

C.2. Solusi 

Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi 

permasalahan memuat hal-hal berikut. 

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

mitra secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul 

dengan permasalahan prioritas mitra.  

b. Tuliskan target luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik dalam 

segi produksi maupun manajemen usaha (untuk mitra ekonomi produktif/mengarah ke 

ekonomi produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan yang dihadapi mitra 

dari kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi/sosial.  

c. Setiap solusi mempunyai target penyelesaian luaran tersendiri/indikator capaian dan 

sedapat mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan dan tuangkan dalam bentuk tabel. 

d. Uraian hasil riset tim pengusul atau peneliti yang berkaitan dengan kegiatan yang akan 

dilaksanakan, akan memiliki nilai tambah. 



Tim-tim yang diusulkan melalui program Pemberdayaan Mitra Masyarakat (PKM) memberikan 

solusi, sasaran penyelesaian output/indikator outcome sebagaimana diartikulasikan oleh prioritas 

Peningkatan dan Pengembangan Mitra UMKM Daun Efek sebagai berikut: 

A. Manajemen produksi  

Dari manajemen produksi tim pengusul membuat teknologi tepat guna yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan menjawab solusi dari mitra untuk dapat meningkatkan produktivitas dari UKM 

Tempe Sae “Rizqi Ridho” di Bangkalan Madura. Untuk target luaran yang dicapai adalah mitra 

mendapatkan mesin berupa mesin pengolah tempe 3 in 1 untuk meningkatkan produktivitas 

tempe. Target penyelesaian luaran terjawab nya permasalahan yang dialami oleh mitra berupa 

peningkatan produktivitas tempe. 

B. Manajemen pemasaran 

Dalam manajemen pemasaran permasalahan mitra diselesaikan dengan pelatihan dan 

pendampingan terkait marketing tools, dimana mitra diberikan arahan bagaimana melakukan 

marketing sesuai dengan produk yang dibuat. Selain itu dengan pendamping mitra diharapkan 

mampu memanfaatkan media social dan media yang lain untuk memaksimalkan marketing 

pemasaran dari UKM untuk peningkatan penjualan dari mitra. Selain itu pelatihan juga 

ditekankan kepada karyawan terkait pendampingan pemakaian teknologi untuk 

memaksimalkan dan melakukan produksi dengan efisien untuk meningkatkan produktivitas 

dari usaha tempe. Luaran yang ingin dicapai metode marketing yang sesuai dengan kondisi 

mitra. Selain itu terciptanya manual book yang dapat digunakan oleh karyawan dalam 

penggunaan teknologi untuk memaksimalkan produksi tempe. 

 

Gambar 2. Mesin Pengolah Tempe 3 in 1 

C. Target Luaran 

Tabel 3. Tabel Luaran Program 

Aspek Luaran Kegiatan 

Manajemen 

Produksi 

● Terciptanya teknologi penunjang peningkatan produksi dengan 

Mesin Pengolahan Tempe 3 in 1(Pemilahan, Penghancur, Pengupas 

kulit ari kedelai) 

Marketing Tools ● Metode-metode marketing yang sesuai dengan kebutuhan mitra 



● Terciptanya media marketing yang dapat memperluas target 

pemasaran dari UKM  

● Terciptanya manual book yang membantu karyawan untuk dapat 

memaksimalkan mesin untuk meningkatkan produksi. 

 

Pada skema Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) nantinya juga akan terdapat luaran berupa: 

1. Publikasi artikel pro siding seminar nasional ber-ISBN. 

2. Publikasi artikel di media massa elektronik. 

3. Konten video pelaksanaan kegiatan yang akan di publish pada channel YouTube. 

D. Rekam Jejak Pengusul 

Tim Pengusul sebelumnya sudah melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengabdian ini 

berikut rincian riwayat penelitian atau rekam jejak dari tim pengusul, disampaikan pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Rekam Jejak Tim Pengusul 

Tim Pengusul Rekam Jejak 

Rahmat Syarifudin H., S.Pd., M.Pd. ● Kegiatan matching fund kedaireka tahun 2021 

dengan judul, Peningkatan Kualitas Dan 

Produktivitas Produsen Jamu Herbal Melalui 

Penerapan Mesin Pengupas, Pencuci, Dan 

Mesin Pemeras Empon-Empon 

● Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan judul, 

Penerapan Injector Cleaner Sistem Bahan Bakar 

Di Smkn 2 Bangkalan 

● Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan judul, 

Program Penyemprotan Disinfektan Dan Hand-

Sanitizer Pada Lingkungan Kampung Dalam 

Rangka Pencegahan Masyarakat Terjangkit 

Covid-19 Di Kota Surabaya 

Ika Nurjannah, S.Pd., M.T. ● Kegiatan pengabdian masyarakat kebijakan 

fakultas tahun 2022, dengan judul “Mesin 

penggiling bumbu otomatis untuk 

meningkatkan produktivitas industry UKM 

Bebek songkem di Bangkalan Madura” 

● Kegiatan pengabdian masyarakat kebijakan 

fakultas tahun 2022, dengan judul “Pelatihan 

Hidroponik untuk menimbulkan jiwa wirausaha 

di Kampung Inggris Pare Kediri, Jawa Timur” 

● Kegiatan matching fund kedaireka tahun 2022 

dengan judul, sepeda air hybrid dengan 

pelampung portable sebagai saran wisata, 

olahraga, dan transportasi darurat ketika banjir. 

Parama Diptya Widayaka, S.ST., M.T. ● Komparasi Performansi Sensor sebagai 

Perangkat Pengukuran Ketinggian Air pada 

Sistem Notifikasi Banjir 

● Kegiatan pengabdian masyarakat kebijakan 

Universitas tahun 2022, dalam judul “Trainer 



Board Microcontroller berbasis Arduino 

sebagai Penunjang Kegiatan Pembelajaran di 

Jurusan Teknik” 

● Kegiatan pengabdian masyarakat kebijakan 

Fakultas tahun 2022, dalam judul Pengenalan 

Aplikasi Simulasi Arduino berbasis Web 

“TinkerCAD” sebagai Media Peningkatan 

Kompetensi dalam Perancangan Sistem 

Elektronik dan Robotic di SMK Magetan 1 YKP 

Magetan  

D. Metode 

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 1500 kata yang menjelaskan tahapan atau langkah-

langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. 

Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan sesuai tahapan 

berikut. 

1. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan mengarah ke ekonomi 

produktif, maka metode pelaksanaan kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2 (dua) 

bidang permasalahan yang berbeda yang ditangani pada mitra, seperti: 

a. Permasalahan dalam bidang produksi. 

b. Permasalahan dalam bidang manajemen. 

c. Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan lain-lain. 

2. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi/sosial minimal 2 (dua) bidang 

permasalahan, nyatakan tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan pengabdian yang 

ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik yang dihadapi oleh mitra. 

Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis yang meliputi layanan kesehatan, 

pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, buta aksara 

dan lain-lain. 

3. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program. 

4. Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan 

setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 

5. Uraikan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim sesuai dengan kompetensinya dan 

penugasan mahasiswa. 

6. Uraikan potensi rekognisi SKS bagi mahasiswa yang dilibatkan. 

 

Metode Pelaksanaan  

Berdasarkan rincian permasalahan mitra diatas tim pengusul melakukan kesepakatan kerja sama 

dengan mitra untuk merancang metode pelaksanaan yang akan digunakan terkait dengan mesin 

“Mesin Pengolah Tempe 3 in 1” serta mengenai manajemen usaha dan manajemen produksi. 

Metode akan dilakukan melalui pendekatan partisipatif seperti FGD, pelatihan dan pendampingan 

serta kegiatan diskusi bertukar pengalaman antara pihak tim pengusul dengan mitra sehingga 

output nanti akan memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman belajar dalam 

menerapkan mesin dan manajemen tersebut 

 



Gambar 3. Alur Metode Pelaksanaan 

1. Tahapan Survey awal dan Observasi 

Pada tahapan ini dilakukan survey dan observasi secara langsung dengan mitra agar 

mendapatkan kondisi dan data yang aktual terkait permasalahan yang dialami oleh mitra. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan didapatkan permasalahan utama 

yang dialami mitra di mana kurang optimal dan efektifnya kegiatan produksi dari pengolahan 

tempe itu sendiri, dan juga pada tahapan tersebut memerlukan waktu yang lama sehingga 

ketika dilakukan dengan cara manual maka akan timbul kelelahan yang dialami oleh 

karyawan yang bekerja. 

2. Tahapan Studi literatur, perencanaan dan desain 

Pada tahapan ini dilakukan studi literatur untuk menjawab permasalahan yang dialami oleh 

mitra. Selain itu guna mempermudah dalam merencanakan proses manufaktur daru “Mesin 

Pengolah Tempe 3 in 1” selain itu pada tahapan perencanaan mulai disusun dari manajemen 

produksi dan lainnya guna mesin yang dirancang sesuai untuk mengatasi permasalahan yang 

dialami oleh mitra. Pada tahap perencanaan juga dihasilkan sebuah desain mesin yang 

dirancang melalui sebuah software gambar 3D untuk dapat mengetahui bentuk rancangan 

yang dibuat. 

3. Tahapan manufaktur dan pengujian performa mesin 

Pada tahapan manufaktur “Mesin Pengolah tempe 3 in 1” dibuat dengan bantuan tenaga 

ahli dan profesional. Sehingga dihasilkan mesin dengan kualitas yang baik. Setelah mesin 

selali dilakukan manufaktur dilakukan pengujian performa mesin untuk dapat mengetahui 

kinerja mesin baik dilakukan dengan beban ataupun tanpa beban. 

4. Tahapan pelatihan dan pendampingan  

Pada tahapan ini akan dilaksanakan dengan beberapa pelatihan dan pendampingan dengan 

rincian sebagai berikut: 

a) Pelatihan dan pendampingan pengoperasian “Mesin Pengolah tempe 3 in 1” dengan 

bantuan manual book. Proses ini tidak hanya tentang pengoperasian, tetapi dimulai 

dengan pengenalan bagian-bagian mesin, cara kerja mesin, kemudian cara merawat 

mesin, dan cara memperbaiki mesin jika rusak ringan. Pada tahap ini harapannya mitra 

sudah dapat mengoperasikan sendiri hingga melakukan perawatan pada “Mesin 

Pengolah tempe 3 in 1” sehingga akan meningkatkan efektifitas pekerja dengan tujuan 

dapat meningkatkan kemampuan produksi 

b) Selain itu pelatihan dan pendampingan terkait “marketing tools” dimana mitra akan 

dilatih dalam memanfaatkan media yang dapat digunakan sebagai media untuk 

pemasaran. Selain itu mitra juga diberi pendampingan terkait pemanfaatan media yang 

digunakan untuk pemasaran. Terkait media berupa media social dan eCommerce. 

5. Tahapan penerapan serah terima ke mitra 

Setelah mesin sudah selesai dengan beberapa tahapan diatas, mesin dihibahkan ke mitra 

sebagai salah satu program yang dilaksanakan untuk pemberdayaan kemitraan masyarakat. 

Mesin diserahkan melalui serat terima dengan mitra Tempe Sae “Rizqi Ridho” yang 

bertempat di Bangkalan Madura. 

6. Tahapan monitoring dan evaluasi 

Setelah mesin diserahkan kepada mitra, mesin dilakukan monitoring secara berkala guna 

mengetahui kinerja produksi tempe ketika menggunakan mesin. Selain itu dat hasil 

monitoring dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk ke depannya terkait pemberdayaan 

masyarakat. 

Partisipasi Mitra  



Dalam keberlangsungan program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat untuk menggapai 
keberhasilan dan tujuan dari program ini tentunya akan dibutuhkan partisipasi aktif dari mitra UMKM 
Daun Efek yakni sebagai berikut: 

1. Menjadi Penerima Bantuan Alat Hibah Mesin 

Mitra akan menjadi penerima bantuan alat hibah berupa mesin “Mesin Pengolah Tempe 3 in 

1”, untuk serah terima mesin ini dilaksanakan di tempat mitra sehingga mesin tersebut dapat 

sekaligus diaplikasikan, mitra sendiri berperan dengan sangat aktif dalam survei dan 

pengecekan alat yang akan diberikan sehingga alat tersebut benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan mitra dan dapat dimanfaatkan dengan baik. 

2. Pelatihan dan Pendampingan 

Mulai dari cara pemakaian/pengoperasian, cara perawatan dan K3, cara perbaikan, juga akan 

ada pelatihan dan pendampingan bagi mitra, kemudian mitra akan ikut mendapatkan pelatihan 

dan pendampingan desain kemasan produk, serta pelatihan dan bimbingan dalam bagian 

manajemen bisnis. Pemasaran / Esensi Pemasaran. 

3. Kunjungan Lapangan 

Melalui program ini, tim pengusul tidak hanya memberikan pendampingan dan pelatihan 

peningkatan usaha, tetapi tim pengusul juga akan melakukan kunjungan lapangan ke lokasi 

mitra untuk memantau perkembangan usaha. 

Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program 

Setelah berjalannya program kemitraan ini kami akan melakukan evaluasi sebagai berikut: 

1. Melakukan monitoring dan pendampingan secara berkala kepada mitra 

2. Perubahan-perubahan dan perkembangan yang kami lakukan akan kami tuliskan dalam 

laporan  

3. Setiap agenda yang kami laksanakan akan kami dokumentasikan sebagai bukti yang valid saat 

pembuatan laporan 

4. Keberlanjutan dari pelaksanaan program ini yakni : 

● Kami akan terus mengembangkan mesin pengering dan penggiling empon-empon baik 

dari segi fungsi maupun kapasitas agar kebermanfaatan lebih terjamin  

● Kami akan bekerjasama dengan UKM dan pengusaha sejenis di tingkat dan jangkaun 

yang lebih luas. 

Uraian Tugas Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tabel 5. Uraian tugas tim pelaksana 

No. Nama beserta Gelar Bidang 

Ilmu/Keahlian 

NIDN/NIM Penjabaran Tugas 

1. Rahmat Syarifudin H., 

S.Pd., M.Pd. 

Teknik Mesin   
1. Melakukan koordinasi 

dengan seluruh anggota 

pengusul. 

2. Melakukan survei. 

3. Menjadi ketua dan 

penanggung jawab pada 

seluruh rangkaian 

kegiatan pengabdian ini. 

Menjadi penanggung jawab 

untuk bagian manajemen 

usaha  bagian pemasaran / 

marketing. 

2. Ika Nurjannah, S.Pd., 

M.T. 

Teknik Mesin  
1. Melakukan survei 

2. Turut menjadi 

penanggung jawab 



manajemen produksi. 

3. Merancang dan 

mendesain sistem 

kontrol, sistem hardware 

control dan power 

management. 

Menjadi penanggung jawab 

manajemen usaha bagian 

kemasan produk. 

3. Parama Diptya 

Widayaka, S.ST., 

M.T. 

Teknik Elektro  
1. Melakukan survei 

2. Turut menjadi 

penanggung jawab 

manajemen produksi. 

3. Merancang dan 

mendesain sistem 

mekanikal dari mesin. 

Menjadi penanggung jawab 

manajemen usaha bagian 

sumber daya manusia. 

4. Fathiya Nur Atiqah Teknik Mesin 2105075400

3 

Mahasiswa 1 dengan rincian 

tugas sebagai berikut: 

1. Membantu proses 

pengambilan data awal di 

mitra (survei). 

2. Membantu dalam proses 

desain, manufaktur dan 

assembly alat. 

3. Membantu dalam proses 

pelatihan manajemen 

produksi. 

4. Membantu dalam proses 

keseluruhan kegiatan 

pengabdian. 

Membantu proses pelaporan 

serta pengabdian 

masyarakat. 

5. Angelina Permatasari 

Waluyo Putri 

Teknik Mesin 2105075400

4 

Mahasiswa 2 dengan rincian 

tugas sebagai berikut: 

1. Membantu proses 

pengambilan data awal di 

mitra (survei). 

2. Membantu dalam proses 

pelatihan manajemen 

usaha. 

3. Membantu dalam proses 

keseluruhan kegiatan 

pengabdian. 



Membantu proses pelaporan 

serta pengabdian 

masyarakat.  

E. Jadwal Pelaksanaan 

 

JADWAL PELAKSANAAN 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Eksplorasi bersama 
dan koordinasi 

        

2 Desain CAD model 
mesin pengolah 
tempe 3 in 1 

        

3 Perencanaan 
Manufaktur 

        

4 Penentuan Kebutuhan 
alat dan bahan  

        

5 Manufaktur peralatan 
mesin pengolah 
tempe 3 in 1 

        

6 Uji fungsi mesin 
tempe 3 in 1 

        

7 Pengembangan 
Modul Pembelajaran 
untuk mahasiswa 
magang 

        

8 Evaluasi dan revisi         

9 Pelatihan dan 
pendampingan  

        

10 Artikel ilmiah         

11 Hak kekayaan 
intelektual 

        

12 Laporan kegiatan         

  

F. Luaran & target capaian 

No. Luaran Target Capaian 
Indikator 

KinerjaUtama 

(IKU) Terkait 

Target Capaian IKU 

1 Peningkatan 

Manajemen 

Terdapat 

peningkatan 

IKU 3: Dosen 

melakukan penelitian 

Keterlaksanaan nya 

dosen melakukan 



Produksi kemampuan 

produksi  

dan pengabdian di luar 

kampus 

penelitian/pengabdian di 

luar kampus (IKU 3) 

2 Publikasi 

prosiding 

seminar 

nasional ber 

ISSN 

Accepted and 

Published 

IKU 5: Jumlah 

keluaran penelitian 

dan pengabdian 

kepada masyarakat 

yang berhasil dapat 

recognised 

internasional atau 

diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah 

dosen. 

Accepted artikel 

prosiding seminar 

nasional (IKU 5) 

3 Publikasi di 

media massa 

elektronik 

Sampai Tahap 

terbit 

IKU 5: Jumlah 

keluaran penelitian 

dan pengabdian 

kepada masyarakat 

yang berhasil dapat 

rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah 

dosen. 

Sudah terbit pada media 

massa elektronik (IKU 

5) 

4 Video 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Tersusun dan Di 

publish pada 

YouTube 

IKU 5: Jumlah 

keluaran penelitian 

dan pengabdian 

kepada masyarakat 

yang berhasil dapat 

rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah 

dosen. 

Ter publish ke media 

YouTube (IKU 5) 

G. Tim pelaksana 

No. Nama Institusi Posisi dalam Tim Uraian Tugas 

1 Rahmat 

Syarifudin H., 

S.Pd., M.Pd. 

Universitas 

Negeri Surabaya 

Koordinator Produksi 1. Melakukan 

koordinasi dengan 

seluruh anggota 

pengusul. 

2. Melakukan survei. 

3. Menjadi ketua dan 

penanggung jawab 

pada seluruh 

rangkaian kegiatan 

pengabdian ini. 

Menjadi penanggung 

jawab untuk bagian 

manajemen usaha  

bagian pemasaran / 

marketing. 

2 Ika Nurjannah, 

S.Pd., M.T. 

Universitas 

Negeri Surabaya 

Koordinator Humas 1. Melakukan survei 

2. Turut menjadi 

penanggung jawab 

manajemen 

produksi. 



3. Merancang dan 

mendesain sistem 

kontrol, sistem 

hardware control 

dan power 

management. 

Menjadi penanggung 

jawab manajemen usaha 

bagian kemasan produk. 

3 Parama Diptya 

Widayaka, 

S.ST., M.T. 

Universitas 

Negeri Surabaya 

Manajemen produksi 1. Melakukan survei 

2. Turut menjadi 

penanggung jawab 

manajemen 

produksi. 

3. Merancang dan 

mendesain sistem 

mekanikal dari 

mesin. 

Menjadi penanggung 

jawab manajemen usaha 

bagian sumber daya 

manusia. 

4 Fathiya Nur 

Atiqah 

Universitas 

Negeri Surabaya 

Mahasiswa 
Mahasiswa 1 dengan 

rincian tugas sebagai 

berikut: 

1. Membantu proses 

pengambilan data 

awal di mitra 

(survei). 

2. Membantu dalam 

proses desain, 

manufaktur dan 

assembly alat. 

3. Membantu dalam 

proses pelatihan 

manajemen 

produksi. 

4. Membantu dalam 

proses keseluruhan 

kegiatan 

pengabdian. 

Membantu proses 

pelaporan serta 

pengabdian masyarakat. 

5 Angelina 

Permatasari 

Waluyo Putri 

Universitas 

Negeri Surabaya 

Mahasiwa 
Mahasiswa 2 dengan 

rincian tugas sebagai 

berikut: 

1. Membantu proses 

pengambilan data 

awal di mitra 

(survei). 



2. Membantu dalam 

proses pelatihan 

manajemen usaha. 

3. Membantu dalam 

proses keseluruhan 

kegiatan 

pengabdian. 

Membantu proses 

pelaporan serta 

pengabdian masyarakat. 

H. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor (Vancouver style) sesuai dengan 

urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan pengabdian kepada masyarakat 

yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

[1]  Nout MJR, Kiers JL. Tempe fermentation, innovation and functionality: Update into the third 

millenium. J Appl Microbiol. 2005;98(4):789–805.  

[2]  Ely T, Dian PR, Galang PS, Ninik RS. Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna Mesin Pengiris 

Tempe Untuk Meningkatkan Produktifitas Umkm Keripik Tempe Di Desa Siliragung 

Kecamatan Siliragung. Rotor. 2017;10(2):64.  

[3]  Eny Apriyanti, Ummi Chasanah SK. Penerapan Teknologi Tepat Guna Autoclave Pada Industri 

Tempe. 2022;2(1):18–24.  

[4]  Winanti R. Higienitas Produk Tempe Berdasarkan Perbedaan Metode Inokulasi. Unnes J Life 

Sci. 2014;3(1):39–46.  

[5]  Hidayat AF, Muttalib SA, Priyati A. Aplikasi Teknologi Tepat Guna Pemisah Kulit Ari Kedelai 

Untuk Umkm Pengolahan Tempe Di Kecamatan Sukamulia Kabupaten Lombok Timur. Abdi 

Insa. 2019;6(2):172. 

I. Gambaran IPTEKS 

Gambaran berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran IPTEKSs yang akan 

diimplentasikan di mitra sasaran. Dibuat dalam bentuk skematis, dilengkapi dengan 

Gambar/Foto dan narasi 

 

Gambar 4. Cara Kerja Mesin Pengolah Tempe 3 in 1 



Mesin dilengkapi dengan bahan stainless steel 

food grade sehingga lebih aman untuk bahan 

makanan. Selain itu mesin memiliki dimensi 

dengan panjang 60 lebar 60 dan tinggi 120 cm. 

Mesin digerakkan dengan motor listrik 

dengan kekuatan 0,5 Hp yang memiliki 

dengan 150 kg/jam. Selain itu mesin juga 

memiliki fitur mulai dari: 

1. Pembersih kedelai 

2. Pemecah Kedelai 

3. Pemisah Kedelai dengan Kulit Ari  

Pemasaran dan Marketing 

Melalui program ini juga akan diberikan pelatihan dan pendampingan pengelolaan usaha pada titik 

pemasaran/pemasaran digital, salah satu caranya adalah pemasaran melalui media sosial, tim 

pengusul akan membantu pembuatan akun kemudian bagaimana mempublikasikan, bagaimana 

mempromosikan di media untuk memulai Dari pasar Facebook, shopee, tokopedia, grabfood, 

gofood dll. Semoga tim Proposal Mitra dapat mengikuti perkembangan zaman dan membuat 

produknya dikenal lebih luas. 

 

Gambar 5. Marketplace 

J. Peta Lokasi Mitra Sasaran 

Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan penjelasan 

jarak mitra sasaran dengan PT pengusul. Gambar peta yang dapat disisipkan dapat berupa 

JPG/PNG 

Pada program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) tim pengusul bermitra dengan Tempe SAE 

yang berlokasi di Dsn. Langkap Barat, Kec. Buneh, Kab. Bangkalan. Jarak mitra dengan PT 

Universitas Negeri Surabaya kampus ketintang adalah 42-44 km yang dapat ditempuh dalam waktu 

kurang lebih 2 jam sesuai kondisi dari jalan. Berikut peta lokasi dari mitra. 



 

Gambar 6. Lokasi Universitas Negeri Surabaya ke daerah operasional Mitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


